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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan Teori yaitu bagian yang membahas tentang uraian pemecahan 

masalah melalui pembahasan secara teoritis. Teori-teori yang dikemukakan 

merupakan dasar – dasar penulis untuk meneliti masalah – masalah yang dihadapi 

penulis pada pelaksanaan pengumpulan data proyek akhir di Kantor Wilayah 

Direktorat Jendral Pajak Jawa Timur I Surabaya. 

1.1 Pajak 

Pajak didefinisikan sebagai iuran tidak mendapat jasa timbal 

(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar 

pengeluaran-pengeluaran umum. Dari definisi tersebut dapat diuraikan beberapa 

unsur pajak, antara lain: 

a. Pajak merupakan iuran dari rakyat kepada negara. Yang berhak memungut pajak 

adalah negara, baik melalui pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Iuran 

yang dibayarkan berapa uang bukan barang. 

b. Pajak dipungut berdasar Undang-Undang. Sifat pemungutan pajak adalah 

dipaksakan berdasar kewenangan yang diatur oleh Undang-Undang beserta 

aturan pelaksanaannya. 

c. Tidak ada kontraprestasi secara langsung oleh pemerintah dalam pembayaran 

pajak. 

d. Digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. 

Menurut (Soemitro, 1977) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 

berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa 
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timbal yang langsung dapat disarankan dan yang digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum.  

Menurut Smeet (1951): prestasi kepada pemerintah yang terhutang melalui 

norma-norma umum dan dapat dipaksakan tanpa adanya kontraprestasi yang dapat 

ditunjukan dalam kasus yang bersifat individual yang dimaksud adalah untuk 

membiayai pengeluaran pemerintah.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan yang 

dimaksud dengan pajak adalah iuran wajib kepada Negara yang bersifat memaksa 

dengan tidak adanya kontraprestasi dan digunakan untuk pengeluaran umum dan 

berdasarkan pada perundang-undangan yang beraku. 

1.2 Fungsi Pajak 

Pajak memiliki empat fungsi, yaitu fungsi Budgetair, fungsi Regulerend, 

fungsi Alokasi, dan fungsi Distribusi. 

a. Fungsi Budgetair  

Fungsi pajak budgetair atau fungsi utama pajak, atau fungsi fiskal (fiscal function) 

yaitu suatu fungsi dalam pajak dipergunakan sebagai alat untuk memasukkan dana 

secara optimal ke kas negara berdasarkan undang-undang perpajakan yang berlaku. 

Fungsi ini disebut fungsi utama karena fungsi inilah yang secara historis pertama 

kali timbul. Yang dimaksud memasukkan dana secara optimal ke kas negara 

berdasarkan undang-undang perpajakan yang berlaku adalah: 

(1) Jangan sampai ada Wajib Pajak yang tidak memenuhi sepenuhnya kewajiban 

perpajakannya. 

(2) Jangan sampai ada Objek Pajak yang tidak dilaporkan oleh Wajib Pajak kepada 

fiskus. 
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(3) Jangan sampai ada Objek Pajak yang terlepas dari pengamatan atau 

penghitungan fiskus. 

Dengan demikian maka optimalisasi pemasukan dana ke kas negara tidak hanya 

tergantung kepada fiskus saja atau kepada Wajib Pajak saja, akan tetapi kepada 

kedua-duanya berdasarkan undang-undang perpajakan yang berlaku. 

b. Fungsi Regulerend  

Fungsi pajak regulerend atau mengatur adalah pajak yang berfungsi sebagai alat 

untuk mengatur dan melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan 

ekonomi. Sebagai contoh yaitu tarif pajak untuk ekspor sebesar 0% untuk 

mendorong ekspor produk Indonesia di pasaran dunia.  

c. Fungsi Alokasi  

Fungsi alokasi, yang disebut pula sebagai sumber pembiayaan pembangunan. Kas 

negara yang telah terisi dan bersumber dari pajak yang telah terhimpun, harus 

dialokasikan untuk pembiayaan pembangunan dalam segala bidang.  

d. Fungsi distribusi  

Fungsi distribusi, yang disebut pula sebagai alat pemerataan pendapatan. Wajib 

pajak harus membayar pajak, pajak tersebut digunakan sebagai biaya pembangunan 

dalam segala bidang. Pemakaian ukpajak untuk biaya pembangunan tersebut, harus 

merata ke seluruh pelosok tanah air agar seluruh lapisan masyarakat dapat 

menikmatinya. 

1.3 Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
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bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan- laporan yang diperlukan. Hartono, (1999:11) 

Sistem Informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu antara sistem 

dan Informasi. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat terpadu serta 

mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda dengan data, data adalah 

keadaan yang ada dan belum di proses belum lanjut, sedangkan Informasi adalah 

data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana mungkin agar lebih 

bernilai bagi penggunaannya. 

1.4 Analisis Sistem 

Menganalisis sistem merupakan tahapan dalam menganalisis kebutuhan-

kebutuhan sistem. Menurut Kendall & Kendall (2003:13), perangkat atau teknik 

untuk menentukan kebutuhan sistem adalah dengan menggunakan diagram aliran 

data untuk menyusun daftar input, proses, dan output fungsi bisnis dalam bentuk 

grafik terstruktur. Dari diagram aliran data, dikembangkan suatu kamus data 

berisikan daftar seluruh item data yang digunakan dalam sistem beserta 

spesifikasinya berupa tipe data atau constrainnya.  

Menganalisis kebutuhan sistem dapat pula dilakukan dengan melakukan 

teknik wawancara guna mendapatkan informasi penting lainnya seperti tujuan di 

masa mendatang. Jenis informasi berupa perilaku, atau sikap-sikap, keyakinan dan 

karakteristik beberapa orang utama dalam organisasi yang dapat terpengaruh oleh 

sistem yang diajukan  atau dari yang sudah ada, dapat didapatkan melalui 

penggunaan kuesioner (Kendall & Kendall, 2003:167). Dengan menggunakan 

kuesioner, dapat mengukur apa yang ditemukan dalam wawancara dan untuk 

menentukan seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam 
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suatu wawancara. hidupnya, sehingga dapat membuat pilihan yang bermakna bagi 

dirinya. 

1.5 Perancangan 

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski yang telah diterjemahkan oleh 

Jogiyanto (2005:196) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem 

Informasi menyebutkan bahwa: “desain sistem dapat didefinisikan sebagai 

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah dari satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. Definis i 

perancangan menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin (2005:51) yang terdapat dalam 

buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: 

“perancangan adalah kemampuan untuk membuat beberapa alternatif pemecahan 

masalah”. Azhar Susanto (2004:331) menjelaskan dalam buku berjudul Sistem 

Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya yaitu: “perancangan adalah 

spesifikasi umum dan terinci dari pemecahan masalah berbasis komputer yang telah 

dipilih selama tahap analisis”. 

1.6 Manajemen 

Ancangan yang berguna adalah mempertimbangkan manajemen sebagai 

proses di mana suatu lingkungan yang cocok diciptakan agar upaya diorganisas ikan 

guna mencapai sasaran yang diharapkan. Brech mendefinisikan manajemen 

sebagai:  

Suatu proses sosial yang meminta tanggung jawab demi perencanaan, pengaturan 

yang efektif dan ekonomis dari pengoperasian suatu perusahaan, dalam memenuhi 

suatu tujuan atau tugas yang sudah ditetapkan. Tanggung jawab tersebut meliputi:  
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(a) pengkadian (judgement) dan keputusan (decision) dalam menetapkan rencana, 

dan pengembangan prosedur data untuk membantu pengendalian pelaksanaan 

serta kemajuan berdasar rencana; dan  

(b) bimbingan, integrasi, motivasi dan penyeliaan dari personalia yang menyusun 

perusahaaan serta menjalankan pengoperasiannya. 

Definisi manajemen yang dikemukakan oleh Daft (2003:4) sebagai 

berikut: “Management is the attainment of organizational goals in an effective and 

efficient manner through planning, organizing, leading, and controlling 

organizational resources”. Pendapat tersebut kurang lebih mempunyai arti bahwa 

manajemen merupakan pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan 

efisien lewat perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

sumberdaya organisasi. 

Plunket dkk.(2005:5) mendefinisikan manajemen sebagai “One or more 

managers individually and collectively setting and achieving goals by exercising 

related functions (planning, organizing, staffing, leading, and controlling) and 

coordinating various resources (information, materials, money, and people)”. 

Pendapat tersebut kurang lebih mempunyai arti bahwa manajemen merupakan satu 

atau lebih manajer yang secara individu maupun bersama-sama menyusun dan 

mencapai tujuan organisasi dengan melakukan fungsi- fungsi terkait (perencanaan, 

pengorgnisasian, penyusunan staf, pengarahan dan pengawasan) dan 

mengkoordinasi berbagai sumber daya (informasi, material, uang dan orang). 

Lewis dkk. (2004:5) mendefinisikan manajemen sebagai: “the process of 

administering and coordinating resources effectively and efficiently in an effort to 

achieve the goals of the organization.” Pendapat tersebut kurang lebih mempunya i 
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arti bahwa manajemen merupakan proses mengelola dan mengkoordinasi sumber 

daya-sumber daya secara efektif dan efisien sebagai usaha untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Menurut Mary Parker Follet yang dikutip oleh Handoko (2000:8), 

manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. 

Definisi ini mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan 

organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas 

yang mungkin diperlukan. 

Secara universal manajemen adalah penggunaan sumberdaya organisas i 

untuk mencapai sasaran dan kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe organisas i, 

profit maupun non profit.  

1.7 Dokumen 

Pengertian dari kata dokumen ini menurut Louis Gottschalk (1986; 38) 

seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu: 

a. Sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian 

lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan 

arkeologis. 

b. Diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti surat 

perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, dan lainnya. 

Lebih lanjut, Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentas i) 

dalam pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang 

didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, 

atau arkeologis. 
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Pengertian dokumen menurut G.J Renier (University Collage London 

1997; 104) 

a. Dokumen dalam arti luas yaitu meliputi semua sumber tertulis saja, baik tertulis 

maupun lisan. 

b. Dokumen dalam arti sempit yaitu yang meliputi semua suber tertulis saja. 

c. Dokumen dalam arti spesifik yaitu hanya meliputi surat-surat resmi dan surat-

surat Negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan 

sebagainya 

Dokumen merupakan unit terkecil dalam pemberkasan. Dokumen dapat berupa 

surat, memo, atau foto. Dokumen merekam transaksi dalam aktifitas tertentu. 

1.8 CodeIgniter 

CodeIgniter (CI) adalah framework pengembangan aplikasi (Aplication 

Development Framework) dengan menggunakan PHP, suatu kerangka untuk 

bekerja atau membuat program dengan menggunakan PHP yang lebih sistematis. 

Pemrogram tidak perlu membuat program dari awal (from scracth), karena CI 

menyediakan sekumpulan library yang banyak diperlukan untuk menyelesa ikan 

pekerjaan yang umum, dengan menggunakan antar muka dan struktur logika yang 

sederhana untuk mengakses librarinya. Pemrogram dapat memfokuskan diri pada 

kode yang harus dibuat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 


